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ABSTRACT

This study examines morphological error analysis (sarf) as an effort to minimize errors
in Arabic language learning. The research employed a qualitative descriptive approach
with a case study design and was conducted among second-grade students at Daarul
Khair Islamic Boarding School, Kotabumi. The data were collected from students’ insya
(Arabic written compositions) through written tests and document analysis. The study
aims to identify common morphological errors made by students in learning Arabic
and to propose instructional strategies to address these errors. The findings reveal that
the morphological errors predominantly occur in the use of tasrif lughawi (verb
conjugation based on pronouns) and tasrif istilahi (derivational and functional word
forms). The causes of these errors include interlingual factors arising from differences
between the grammatical systems of the students’ first language (Indonesian) and
Arabic as the target language, intralingual factors related to the complexity of Arabic
morphological rules, and performance factors such as educational background,
psychological conditions, and the learning environment. These findings highlight the
importance of focused morphological instruction and systematic practice in improving
students” Arabic writing skills.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji analisis kesalahan morfologis (sarf) sebagai upaya untuk
meminimalkan kesalahan dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus dan
dilaksanakan pada siswa kelas II Pondok Pesantren Daarul Khair Kotabumi. Data
penelitian diperoleh dari hasil insya (karangan tertulis bahasa Arab) siswa melalui tes
tertulis dan analisis dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk kesalahan morfologis yang dilakukan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab
serta merumuskan strategi pembelajaran untuk mengatasi kesalahan tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan morfologis yang dominan meliputi
kesalahan penggunaan tasrif lughawi (konjugasi kata kerja berdasarkan dhamir) dan
tasrif istilahi (pembentukan kata secara derivatif dan fungsional). Faktor penyebab
kesalahan meliputi faktor interlingual akibat perbedaan sistem gramatikal antara
bahasa pertama siswa (bahasa Indonesia) dan bahasa Arab sebagai bahasa target,
faktor intralingual yang berkaitan dengan kompleksitas kaidah morfologi bahasa
Arab, serta faktor performansi yang mencakup latar belakang pendidikan, kondisi
psikologis, dan lingkungan belajar siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan pembelajaran morfologi dan latihan yang sistematis dalam meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Arab siswa.

Kata kunci: Analisi kesalahan, aspek morfologis, Sharf
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PENDAHULUAN

Kesalahan bahasa dapat dilakukan oleh penutur asli atau orang asing yang
belajar bahasa tersebut. Kesalahan suara adalah peristiwa khusus untuk semua
bahasa, baik secara verbal atau tertulis (Siroj, 2020). Setiap orang yang sedang
mempelajari suatu bahasa, dapat melakukan kesalahan-kesalahan berbahasa saat
menggunakan bahasa. Meskipun demikian, macam dan intensitas kesalahan
berbahasa pada anak-anak dan bukan penutur asli yang sedang mempelajari suatu
bahasa, tentunya tidak sama dengan orang dewasa yang telah menguasai bahasa
(Iryanto, 2021). Perbedaan ini muncul dari perbedaan dalam perolehan aturan tata
bahasa (kemampuan tata bahasa), yang pada gilirannya mengarah pada perbedaan
dalam realisasi penggunaan bahasa. Selain itu, perbedaannya juga terkait dengan
kejuaraan dalam penciptaan atau penempatan bahasa sesuai dengan konteks
komunikasi (keterampilan komunikasi) (keterampilan komunikasi) (Susiawati,
2019).

Terdapat pula istilah populer dalam kesalahan berbahasa yaitu mistakes dan
error. Kedua jenis kesalahan itu, karakteristik sifat dan penyebabnya tidaklah sama.
Mistakes merupakan kesalahan yang disebabkan karena penutur memilih kata atau
ungkapan yang tidak sesuai dengan situasi tertentu (Permatasari et al., 2019).
Mistake bukan disebabkan kurangnya penguasaan bahasa target (Wafi et al., 2023),
tetapi hal -hal lain seperti kelelahan, kurangnya fokus, kantuk, dan lainnya. Eror
adalah kesalahan yang disebabkan oleh peserta didik yang tidak mengikuti aturan
tata bahasa (Rahmawati, 2023). Hal ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan
pembelajar terhadap bahasa yang sedang dipelajari. Sehingga membutuhkan
latihan-latihan agar memiliki penguasaan yang baik dan mengurangi potensi
kesalahan dalam menggunakan bahasa.

Kesalahan bahasa dapat diartikan sebagai penyimpangan bahasa yang
disebabkan oleh faktor kemampuan dan merupakan hasil dari kurangnya sistem
bahasa atau aturan tata bahasa dari bahasa yang digunakan (Tricahyo, 2021).
Menurut Mansoer dalam Fakhrudin (2020), kesalahan suara adalah penyimpangan
atau ketidakakuratan dan sistematis, saat menggunakan bahasa yang ia pelajari,
pelajar bahasa seringkali tidak dapat menghindari kesalahan

Menurut Baradja dari Corder, analisis kesalahan membutuhkan pemahaman
proses pembelajaran bahasa kedua (Wahidah, 2021). Hal ini selaras dengan
kesalahan yang terjadi oleh pembelajar bahasa Arab, yaitu pelajar Indonesia, dalam
proses belajar bahasa Arab. Karena bahasa Arab adalah bahasa asing bagi mereka.
Siapa pun yang belajar bahasa asing memiliki kesempatan untuk membuat
kesalahan. Secara umum, kedua sistem bahasa juga berbeda dari kedua aspek
fonologis, morfologis, sintaksis dan semantik, serta huruf -huruf yang digunakan
sebagai simbol suara kedua bahasa. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi dan upaya
maksimal untuk mengatasi dan meminimalkan kesalahan saat menggunakan bahasa
asing, terutama bahasa Arab.

Kesalahan yang terjadi dalam penggunaan bahasa dapat disebabkan oleh tiga
faktor utama. Pertama, pengaruh bahasa pertama (B1) terhadap bahasa yang sedang
dipelajari, yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa. Kedua,
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ketidakpahaman pembelajar terhadap kaidah atau aturan bahasa target. Ketiga,
strategi pembelajaran bahasa yang kurang tepat, yang berkaitan dengan pemilihan
materi ajar, bentuk latihan, serta cara pelaksanaan pembelajaran bahasa di kelas
(Mahmud & Idham, 2019).

Studi analisis kesalahan berbahasa dilakukan sebagai upaya untuk
meminimalkan kesalahan sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
(Haniah, 2018). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterampilan
menulis (al-insya), analisis kesalahan difokuskan pada penyimpangan kaidah bahasa
dan kesalahan pemilihan kosakata yang dilakukan oleh pembelajar (Zuhriyah et al.,
2022). Meskipun penelitian mengenai kesalahan berbahasa Arab telah banyak
dilakukan, kajian yang secara spesifik menelaah kesalahan morfologis dalam
penulisan insya pada konteks pesantren masih relatif terbatas. Padahal, penguasaan
aspek morfologis (sarf) merupakan fondasi utama dalam pembentukan kata dan
struktur makna dalam bahasa Arab.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis
kesalahan morfologis dalam penulisan insya siswa kelas 2 Pondok Pesantren Daarul
Khair Kotabumi. Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengidentifikasi jenis-
jenis kesalahan morfologis yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan oleh guru guna membantu siswa memahami kesalahan yang
dilakukan, memperbaiki penggunaan bahasa, serta mencegah terulangnya
kesalahan yang sama. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam kajian analisis kesalahan berbahasa Arab
serta kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran insya di lingkungan
pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
kesalahan berbahasa pada aspek morfologis (sharaf) dalam penulisan insya siswa
kelas 2 Pondok Pesantren Darul Khoir, Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan
desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis kesalahan berbahasa, karena
berfokus pada pengungkapan bentuk, jenis, dan karakteristik kesalahan morfologis
tanpa menguji hipotesis (Rukhmana et al., 2022). Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penggunaan pola pembentukan kata
bahasa Arab oleh siswa dalam konteks pembelajaran insya.

Subjek penelitian berjumlah 20 siswa kelas 2 Pondok Pesantren Darul Khoir
yang telah mengikuti pembelajaran insya serta memperoleh materi pendukung
bahasa Arab, khususnya nahwu dan sharaf. Sumber data utama berupa hasil tulisan
insya siswa yang mengandung kesalahan morfologis, sedangkan data pendukung
diperoleh dari observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru mata pelajaran
insya. Pemilihan subjek dan sumber data didasarkan pada relevansinya dengan
fokus penelitian, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata
kemampuan morfologis siswa.
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Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi tulisan siswa, observasi,
dan wawancara. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, vyaitu
mengumpulkan data, mengidentifikasi kesalahan morfologis, mengklasifikasikan
kesalahan berdasarkan jenisnya, menjelaskan penyebab kesalahan, serta
memberikan bentuk perbaikan sesuai kaidah sharaf. Melalui prosedur ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai kesalahan
morfologis siswa serta menjadi dasar perbaikan strategi pembelajaran bahasa Arab
pada aspek morfologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesalahan Aspek Morfologis pada Insya’ Siswa

Terdapat dua sumber utama penyebab kesalahan berbahasa, yaitu kesalahan
interlingual dan kesalahan intralingual. Kesalahan interlingual adalah kesalahan
yang disebabkan oleh adanya keterkaitan antara dua bahasa, hal ini disebabkan
karena adanya kesamaan pada sistem bahasa pembelajar dan bahasa target. Sumber
yang kedua adalah kesalahan intralingual. Kesalahan intralingual adalah kesalahan
yang disebabkan oleh kerumitan sistem yang terdapat pada bahasa target, bukan
karena pengaruh sistem dalam bahasa pembelajar atau B1 (Haniah, 2018).

Kesalahan morfologis atau sarfiyyah merupakan kesalahan dalam
menggunakan bentuk kata. Misalnya kesalahan penggunaan fi'il madhi dan fi’il
mudhari” dan penggunaan isytigaq. Seperti kalimat berikut.i,d ,«c & ol,all Pada
kalimat tersebut, kesalahan terletak pada memilih format kata yang belum tepat, fi’il
tidak dapat berkedudukan sebagai maf'ul bih, karena maf'ul bih harus berbentuk isim
atau mashdar baik mashdar sharih maupun mashdar mu’awwal. Maka kalimat yang
benar s¢l,8 yoc i olyall.

Data kesalahan sharf dalam penelitian ini berasal dari temuan hasil tes insya
dan karangan insya siswa kelas 2 Pondok Pesantren Daarul Khair. Dari data ini,
pada aspek morfologis ini, diidentifikasi 2 bentuk ketidakbenaran diantaranya
kesalahan penggunaan tashrif lughawi, yaitu fiil madhi, fiil mudhari dan fiil amr dan
kesalahan dalam penggunaan tashrif istilahi, yaitu fi’il madhi, fi'il mudhari’, mashdar,
isim fa’il, isim maf’ul, fi'il amr, fi’il nahyi, isim makan, isim zaman dan isim alat.

Kesalahan Penggunaan Tashrif Lughawi pada Insya’ Siswa

Tashrif ialah ilmu berkenaan tentang prosedur membentuk kata bahasa Arab
(Kamila, 2025). Tashrif lughawi merupakan perubahan kata untuk membentuk pola-
pola fi'il madhi, fi'il mudhari, dan fiil amr yang dibentuk berdasarkan isim dhomirnya,
baik dari sisi jenisnya, mudzakkar (laki-laki) atau muannats (perempuan), maupun
dari sisi jumlahnya, apakah mufrod (tunggal), tatsniyyah (dua) atau jamak (lebih dari
dua) pada isim (Lubis, 2024).

Isim dhomir ada 14 macam, maka fashrif fi'il madhi juga sama, ada 14
pergantian bentuk pada fiil madhi. Begitupula pada tashrif fi'il mudhori ada 14.
Berbeda dengan fiil madhi dan mudhari, tashrif fi'il amr dan tashrif fi'il nahi hanya
memiliki 6 pola. Hal ini dikarenakan, kata perintah pasti ditujukan untuk kata ganti
orang ke-2 (mukhatab) dan kata ganti orang ke-2 dalam bahasa Arab ada 6 untuk
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mudzakar dan muannast (Setiawan et al., 2022), dengan demikian, pola fi'il amr dan
fi'il nahi juga ada 6.

Seperti tatacara membentuk fi'il madhi, fi’il mudhari, dan fiil amr. Setiap bentuk
kata memilki pola yang berbeda. Pola dalam bentuk kata disebut yang disebut
wazan (Mardawyah, 2020). Pola yang berbeda pada tashrif lughawi disebabkan oleh
dhamir yang ada pada setiap wazan. Jadi, kesalahan tashrif lughawi merupakan
kesalahan dalam membentuk kata berdasarkan pola atau wazan dalam morfologi
bahasa Arab.

Contoh bentuk kesalahan tashrif yang salah yang dilakukan oleh siswa

adalah:
Tabel 1.1 Kesalahan Penggunaan Tashrif Lughawi pada Insya’ Siswa

No Kalimat Salah Kalimat Pembetulan
1 Jiaall 3 Sl s Jiaall 3 Sl ey
2 Ao pall Bl (9l ol Ligde Ao pall Bl (@S ol Lide
3 Juadll § ol 7,5 Jiaall § Sl Eaga
4 KE rsLAT oul> (2 K E r’:LAi KRAES R
5 Jiadll § s ¥ Aabold L Sl Je” sl § uaid Y Akl L Al Je”
6 b Lo T8l @SS 8] a8 Lo 1,81 o855 | i)

Tabel 1.1 menunjukkan bentuk-bentuk kesalahan penggunaan tashrif lughawi
yang ditemukan dalam insya’ siswa kelas 2 Pondok Pesantren Daarul Khair.
Kesalahan-kesalahan tersebut umumnya berkaitan dengan ketidaksesuaian bentuk
ti’il dengan dhamir dari segi jenis (mudzakkar—mu’annats) dan jumlah (mufrad—jama’),
baik pada fi'il madhi, fi’il mudhari’, maupun fi’il amr dan nahyi. Kesalahan seperti
penggunaan fi’'il mu’annats untuk fa’il mudzakkar, penambahan morfem yang tidak
tepat, serta ketidaktepatan bentuk perintah menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memahami pola perubahan kata berdasarkan dhamir. Temuan ini
menegaskan bahwa penguasaan tashrif lughawi masih menjadi kendala utama
dalam keterampilan menulis (insya’) siswa dan memerlukan penguatan melalui
latihan terstruktur dan pembelajaran kontekstual. Adapun penjelasan lebih rinci
sebagai berikut:

Data (1) eall @ 3Ll x5 menunjukkan kesalahan pada kesesuaian fi’il

dengan fa’il. Fi'il _«l=s merupakan bentuk fi’il mu’annats mufrad yang seharusnya

digunakan untuk fa’il perempuan, sedangkan fa’il pada kalimat tersebut adalah
¥l yang bersifat mudzakkar. Kesalahan ini mencerminkan ketidakpahaman siswa

terhadap prinsip kesesuaian (al-muwafagah) antara fi'il dan fa’il dari segi jenis
kelamin. Bentuk yang benar adalah Jsaall 3 3Ll jul=,.

Data (2) st &l OslSu ol Lye memperlihatkan kesalahan dalam
pembentukan fi'il mudhari’. Penambahan wau dan nun pada kata o5 tidak tepat
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karena fi'il tersebut didahului oleh (i yang menuntut fi'il mudhari’ dalam keadaan

manshub dan tanpa tambahan morfem jamak. Kesalahan ini menunjukkan adanya
generalisasi  berlebihan  terhadap pola fi'il mudhari’ jama’, tanpa
mempertimbangkan pengaruh partikel gramatikal yang mendahuluinya.

Data (3) Jeall § wldlll z,> mengandung kesalahan pada bentuk fi'il madhi

yang tidak sesuai dengan fa’il jama’ mu’annats. Siswa menggunakan bentuk fi’il
madhi mudzakkar (z,>) padahal fa’ilnya adalah <ULl yang merupakan jama’

mu’annats. Seharusnya fi'il yang digunakan adalah ~3;5 untuk menyesuaikan

dengan fa’il tersebut. Kesalahan ini mengindikasikan lemahnya pemahaman siswa
terhadap kaidah tashrif fi'il madhi berdasarkan dhamir.
Data (4) 3l sl ul> » menunjukkan penggunaan fi'il mudzakkar ()

untuk dhamir ghaibah mufrad mu’annats .(#) Kesalahan ini bersumber dari

ketidaktepatan dalam menerapkan perubahan fi'il madhi berdasarkan jenis dhamir.
Bentuk yang benar adalah «wd> dengan penambahan ta” ta'nits.

Data (5) Jsasll § puais ¥ (4bls L mengandung kesalahan pada penggunaan fi'il
nahyi. Fi'il s« merupakan bentuk mukhatab mudzakkar mufrad, sedangkan khitab
pada kalimat ini ditujukan kepada Ll yang merupakan mu’annats. Seharusnya
digunakan bentuk s ¥ agar sesuai dengan dhamir mukhatabah mu’annats

mufrad. Kesalahan ini menunjukkan ketidaktepatan siswa dalam membedakan pola
ti’il nahyi berdasarkan jenis dhamir.

Data (6) «SiuS z8] memperlihatkan kesalahan dalam penggunaan fi’il amr.
Fi'il z13) merupakan bentuk mukhatab mufrad, sedangkan dhamir yang digunakan
adalah <8 yang menunjukkan mukhatab jama’. Oleh karena itu, fi'il amr yang tepat
adalah |s=15) agar selaras dengan dhamir jama’. Kesalahan ini menandakan bahwa
siswa belum konsisten dalam menerapkan kesesuaian antara fi'il amr dan dhamir

Secara keseluruhan, kesalahan-kesalahan dalam tashrif lughawi tersebut dapat
dikategorikan sebagai kesalahan pembentukan (misformation), yakni penggunaan
bentuk morfologis yang tidak sesuai dengan kaidah perubahan kata dalam bahasa
Arab (Mugqit, 2021). Ditinjau dari sumbernya, kesalahan ini termasuk kesalahan
intralingual, karena berkaitan langsung dengan kompleksitas sistem morfologi
bahasa Arab itu sendiri, bukan akibat transfer dari bahasa pertama (B1). Kesalahan-
kesalahan tersebut umumnya muncul akibat generalisasi berlebihan, analogi yang
tidak tepat, serta ketidakpahaman terhadap batasan kaidah tashrif, yang
menegaskan perlunya penguatan pembelajaran sharaf secara aplikatif dan
berkelanjutan dalam pembelajaran insya’.

Kesalahan Penggunaan Tashrif Istilahi pada Inysa” Siswa

Tashrif istilahi di dalam kitab Amtsilatut tashrifiyah, sesuai dengan urutannya
adalah sebagai berikut: fi'il madhi, fi'il mudhari’, mashdar, isim fa’il, isim maf'ul, fi'il amr,
fi'il nahyi, isim makan, isim zaman dan isim alat. Sepuluh bentuk kata yang berbeda-
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beda itu terdiri dari isim dan fi'il (Siswi, 2021). Masing-masing bentuk atau pola
memiliki posisi dan kekhasan masing-masing dalam kalimat. Dalam bahasa Arab,
memilih bentuk atau pola yang benar sangat diperlukan dalam satu kalimat, karena
mempengaruhi artinya. Bahkan jika ada huruf tambahan, ini akan memengaruhi
perubahan dalam arti kata.

Kesalahan dalam memilih pola atau format kata disebut kesalahan pemilihan
kosa kata. Format kata yang benar dapat ditafsirkan dengan memilih kata yang akan
digunakan dalam satu kalimat. Setiap kata memainkan peran penting dalam satu
kalimat atau pidato. Anda dapat menciptakan makna dan makna setiap kalimat
dengan memilih kata -kata yang benar. Ini karena ketika kesalahan terjadi, makna
maknanya akan secara otomatis terjadi. Dalam bahasa Arab, penambahan huruf
mempengaruhi artinya. Ketidakakuratan dalam pemilihan dan penggunaan kata
dapat menyebabkan kesalahan bahasa. Di bawah ini adalah contoh kesalahan aspek
morfologis saat memilih Shigah yang tidak pantas dalam sebuah kalimat:

Tabel 1.2 Kesalahan Penggunaan Tashrif Istilahi pada Inysa’ Siswa

No Kalimat Salah Kalimat Pembetulan
7 5 Larlie M3 530 4o S350 500
8 plall el § o33 K 3lkad] oI plall bl § o5 K (bl
9 Lnazmll pgs § deall JI 5565 2315 Y Laal pgs § el I 15 4315 Y
10 g il § bSO grialee A & LS gAasle
1 WS RVNH Y SN ESE (RN
12 a3liwd Ml 358 a3l ol 2581

Berdasarkan data kesalahan tashrif istilahi (data 7-12), dapat diketahui bahwa
kesalahan yang dilakukan siswa tidak hanya bersifat teknis, tetapi mencerminkan
lemahnya pemahaman konseptual terhadap fungsi dan distribusi bentuk kata
(shigah) dalam struktur kalimat bahasa Arab.

Data (7) wis 4>ls M3l i menunjukkan kesalahan pemilihan bentuk kata,

yaitu penggunaan fi'il madhi ., pada posisi yang seharusnya diisi oleh mashdar.
Dalam konteks ini, kata kedua .., berfungsi sebagai penjelas perbuatan (maf'ul
muthlaq), sehingga secara kaidah harus berbentuk mashdar manshub .G,»

Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami perbedaan fungsi
semantik dan sintaktis antara fi'il dan mashdar meskipun berasal dari akar kata
yang sama.

Data (8) slall dall § pge S 5lkd] LI memperlihatkan kesalahan kebalikan dari

data sebelumnya, yakni penggunaan mashdar (,l.3)) pada posisi predikat verbal

yang menuntut fi'il. Dalam konteks kalimat tersebut, aktivitas yang dilakukan
secara berulang (a5 J§) menuntut penggunaan fi'il mudhari” .(¢,9,ka) Kesalahan ini
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mengindikasikan adanya anggapan keliru bahwa mashdar dapat menggantikan fi’il
dalam semua konteks kalimat.

Data (9) asex!l a5 3 aeall I 8515 ¥ 5 Y1 juga menunjukkan penggunaan
mashdar (s,L;) sebagai pengganti fi'il madhi. Padahal, struktur kalimat menuntut

verba yang menunjukkan peristiwa telah terjadi, sehingga bentuk yang tepat adalah
1,15 Kesalahan ini memperlihatkan ketidakmampuan siswa dalam membedakan

fungsi mashdar sebagai nomina verbal dan fi’il sebagai penanda waktu peristiwa.
Data (10) aedl @ <S5 sisle mengandung kesalahan pemilihan mashdar (241)

pada posisi yang seharusnya diisi oleh isim fa’il (L)) Konteks kalimat

menunjukkan tempat atau pihak penjual, bukan proses jual beli. Kesalahan ini
menunjukkan lemahnya pemahaman siswa terhadap derivasi kata (isytigag) dan
perbedaan makna leksikal yang dihasilkan oleh perubahan shigah.

Data (11) ezl ;e lall 7,51 menunjukkan ketidaktepatan struktur verbal dalam

konteks wacana. Kalimat ini secara gramatikal dapat diterima, namun dalam
konteks karangan yang menuntut kesinambungan tindakan, penggunaan fi'il
tunggal tanpa penghubung konteks dianggap kurang tepat. Pembetulan dengan
@ oo @8 7305 ul>l menunjukkan bahwa kesalahan siswa tidak hanya bersifat

morfologis, tetapi juga berkaitan dengan ketepatan pemilihan bentuk kata sesuai
konteks makna dan struktur kalimat.
Data (12) padliwi D!l »,8 menunjukkan kesalahan dalam pemilihan fi'il,

yakni penggunaan fi’il lazim (»,S) yang tidak sesuai dengan pola transitif yang
menuntut maf'ul bih. Bentuk yang tepat adalah fi'il mazid 7 yang secara makna

dan struktur menuntut objek. Kesalahan ini mencerminkan ketidakpahaman siswa
terhadap perbedaan fi’il mujarrad dan fi'il mazid serta implikasinya terhadap
struktur kalimat.

Secara keseluruhan, kesalahan dalam tashrif istilahi ini dapat dikategorikan
sebagai kesalahan penyalahgunaan bentuk (misuse), yaitu penggunaan shigah yang
tidak sesuai dengan fungsi sintaktis dan makna kontekstual dalam kalimat. Ditinjau
dari sumbernya, kesalahan ini termasuk kesalahan intralingual, karena muncul dari
kompleksitas sistem morfologi bahasa Arab, bukan akibat interferensi bahasa
pertama (B1).

Kesalahan-kesalahan tersebut umumnya disebabkan oleh generalisasi
berlebihan, yakni anggapan bahwa setiap bentuk kata dari satu akar dapat
digunakan secara bebas di semua posisi, serta hipotesis konsep yang keliru tentang
fungsi mashdar, fi'il, dan isim turunan. Selain itu, strategi komunikasi pembelajar
yang cenderung mengandalkan padanan kamus tanpa mempertimbangkan fungsi
gramatikal turut memperbesar potensi kesalahan.

Kesalahan morfologis dalam tashrif istilahi dapat diminimalisir melalui
peningkatan latihan aplikatif pembentukan kalimat, pembiasaan membaca teks
Arab otentik, serta penekanan pembelajaran sharaf yang tidak hanya bersifat hafalan
pola, tetapi juga menekankan fungsi dan distribusi shigah dalam konteks kalimat.
Dengan demikian, pembelajar diharapkan mampu mengembangkan dzaug lughawi
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(rasa bahasa) yang lebih baik dan mengurangi pengulangan kesalahan serupa dalam
penulisan insya’.

Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan Insya’ pada Siswa

Insya merupakan salah satu mata pelajaran di Pondok Pesantren Daarul
Khair. Siswa telah mengenal dan mempelajari bahasa Arab di kelas 1 untuk
menunjang pemahaman mereka tentang materi-materi mengenai bahasa Arab.
Dengan demikian, siswa sudah terbiasa dengan materi Arab dan bukan lagi baru
bagi mereka. Namun, pembelajaran adalah upaya yang berubah secara inheren, jadi
pasti akan mengalami proses panjang, dinamis. Kesalahan yang terjadi pada Insya
adalah bentuk proses belajar siswa. Kuncinya bukan untuk fokus pada kesalahan,
tetapi untuk menemukan penyebab kesalahan yang diterapkan pada solusi.
Kesalahan yang ada pada siswa ketika membuat karangan/insya disebabkan tiga
hal: interlinguistik, kinerja, dan intralingual.

Kesalahan yang disebabkan oleh faktor interlingual (antarbahasa) terjadi
karena pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa target (Agussalim et al., 2023).
Kesalahan yang disebabkan oleh faktor interlingual ini tampak pada bahasa-bahasa
yang digunakan oleh responden dalam menyusun insya. Kesalahan interlinguistik
adalah kesalahan yang secara otomatis digunakan dengan sistem Bl untuk
pembelajaran B2 secara tertulis atau insya.

Selain faktor -faktor terkait ini, faktor performansi juga berkontribusi pada
kesalahan dalam insya. Faktor performansi bukan hanya bahasa yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor performansi ini mengacu pada latar
belakang lingkungan pendidikan, fisik, psikologis dan ekologis (Mardicko, 2022).
Faktor ini juga diakui oleh guru mata insya. Faktor rentang waktu antar pertemuan
serta lemahnya siswa dalam memahami materi adalah faktor utama siswa
melakukan kesalahan dalam penerapan materi insya. Selain itu strategi pembelajaran
mereka dan berbagai keterampilan dasar yang berbeda-beda terkait dengan bahasa
Arab.

Kesalahan dalam faktor intralingual yang terjadi dalam aspek morfologis ini
bila dilihat dari sumbernya, disusun dengan perbedaan dalam sistem morfologis
yang terkandung dalam bahasa kedua (bahasa target) kesalahan perkembangan,
yaitu generalisasi yang berlebihan, di semua posisi, dengan kesalahan struktural.
Aturan yang salah dan struktur yang salah, tidak memahami batasan kaidah,

analogi yang salah serta asumsi yang salah mengenai struktur atau kaidah dalam
bahasa Arab.

Cara Mengatasi Kesalahan Insya” pada Siswa

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mempelajari bahasa Arab, dapat
menjadi feedback yang baik bagi guru, siswa dan juga peneliti. Bagi guru, kesalahan
yang dilakukan siswa merupakan petunjuk mengenai perkembangan pembelajaran
siswa. Dengan begitu, guru dapat meninjau kembali sudah tepatkah teknik dan
metode yang digunakan. Dilain sisi, kesalahan siswa juga menjadi data yang
berharga pada perencanaan dan perbaikan silabus. Adapun bagi siswa, kesalahan
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yang dilakukan dalam mempelajari bahasa Arab menjadi gambaran atas
kemampuan mereka. Siswa akan tahu kekurangan mereka pada penguasaan B2.
Dan bagi peneliti, kesalahan yang dilakukan siswa dapat menjadi catatan dan
petunjuk, bagaimana cara yang tepat dalam mempelajari bahasa Arab, strategi dan
proses apa saja yang seharusnya diterapkan, dilaksanakan dan dikembangkan
dalam upaya menguasai bahasa Arab.

Dengan demikian, perbaikan kesalahan dapat dilakukan oleh guru secara
langsung maupun secara tidak langsung. Perbaikan secara langsung dapat
dilakukan dengan menunjukkan kesalahan, sekaligus siswa diberitahu mengenai
perbaikan bentuk kata atau kalimat yang salah, ke bentuk kata atau kalimat yang
tepat. Sedangkan perbaikan secara tidak langsung dilakukan dengan cara yang tidak
disadari oleh siswa jika dirinya sedang diperbaiki oleh guru. Contohnya dengan
cara pengayaan materi. Peran guru (Rahayu, 2022) dalam proses pembelajaran
merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan secara umum,
karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Jika siswa mengetahui dan
memahami kaidah secara mendalam, maka kesalahan dalam pemakaian bahasa
Arab dapat dihindari dan tidak dilakukan oleh siswa. Perbaikan secara tidak
langsung dapat berimbas positif bagi siswa, karena siswa memiliki kesempatan ikut
berpartisipasi dan mengembangkan kreatifitasnya dengan berusaha memperbaiki
kesalahannya sendiri. Meskipun, perbaikan secara tidak langsung membutuhkan
waktu yang lebih lama dibanding melakukan perbaikan secara langsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kesalahan insya yang dilakukan oleh siswa kelas 2
Pondok Pesantren Daarul Khair Kotabumi, Lampung Utara, dapat disimpulkan
bahwa penguasaan aspek linguistik siswa, khususnya pada ranah morfologis
(sharaf), masih belum optimal. Hal ini tercermin dari tingginya frekuensi kesalahan
morfologis yang ditemukan dalam tulisan siswa, baik pada penggunaan tashrif
lughawi maupun tashrif istilahi. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memahami perubahan bentuk kata dan fungsi shigah dalam struktur
kalimat bahasa Arab.

Dari segi penyebab, kesalahan-kesalahan tersebut bersumber dari tiga faktor
utama. Pertama, faktor interlingual yang muncul akibat perbedaan sistem gramatika
dan struktur bahasa antara bahasa pertama (B1) dan bahasa Arab sebagai bahasa
kedua (B2). Kedua, faktor intralingual yang disebabkan oleh kompleksitas sistem
morfologi bahasa Arab, termasuk generalisasi berlebihan, analogi yang tidak tepat,
serta ketidakpahaman terhadap batasan kaidah sharaf. Ketiga, faktor performansi
yang berkaitan dengan latar belakang pendidikan, kondisi fisik dan psikologis
siswa, lingkungan belajar, serta strategi pembelajaran yang diterapkan.

Sebagai implikasi pedagogis, upaya meminimalkan kesalahan morfologis
dalam pembelajaran insya perlu dilakukan melalui strategi pembelajaran yang
terarah dan berkelanjutan. Guru diharapkan memberikan latihan-latihan aplikatif
yang berfokus pada jenis kesalahan yang sering muncul, disertai dengan penguatan
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pemahaman pola pembentukan kata dalam konteks kalimat. Dengan demikian,
siswa tidak hanya menguasai sharaf secara teoretis, tetapi juga mampu
menerapkannya secara tepat dalam keterampilan menulis bahasa Arab.
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